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Abstrak

Latar belakang : Hipertensi sudah diketahui berkontribusi pada banyak penyakit lain.
Penelitian terkini mulai menemukan hubungan hipertensi dengan degenerasi diskus
melalui teori aterosklerosis yang disebabkan hipertensi. Mengingat tingginya prevalensi
hipertensi, degenerasi diskus dan hernia nukleus pulposus (HNP) lumbal sebagai akibat
dari degenerasi diskus perlu diketahui ikut terpengaruh oleh hipertensi atau tidak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hipertensi dengan
degenerasi diskus dan hernia nukleus pulposus lumbal.

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik yang dilakukan selama
bulan September sampai November 2020. Subjek adalah 62 pasien HNP lumbal yang
didiagnosis di RSUP Dr. Kariadi Semarang tahun Januari 2019 — Maret 2020. Data subjek
yang diperoleh kemudian dilakukan analisis dengan uji non parametrik Chi-Square.

Hasil : Berdasarkan hasil analisis, didapatkan nilai p>0,05 pada hubungan usia dan jenis
kelamin dengan klasifikasi degenerasi diskus dan klasifikasi HNP Lumbal. Hasil uji
hubungan antara hipertensi dengan klasifikasi degenerasi diskus nilai p<0,05 sedangkan
hipertensi dengan klasifikasi HNP lumbal nilai p>0,05.

Simpulan : Tidak terdapat hubungan antara usia dan jenis kelamin dengan klasifikasi
degenerasi diskus dan klasifikasi HNP lumbal. Terdapat hubungan bermakna antara
hipertensi dengan klasifikasi degenerasi diskus namun tidak terdapat hubungan antara
hipertensi dengan klasifikasi HNP lumbal.

Kata kunci : Degenerasi diskus; Hernia nukleus pulposus lumbal; Hipertensi
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Relationship Between Hypertension with Disc Degeneration and Herniated Nucleus Pulposus
Magnetic Resonance Imaging Study

Abstract

Background : Hypertension is known to contribute to many other diseases. Recent research finds that HT is associated with disc
degeneration disease because of atherosclerosis caused by hypertension. Given the high prevalence of hypertension, disc degeneration
and herniated nucleus pulposus (HNP) lumbar as a result from disc degeneration disease need to be known to be affected by hypertension
or not. The objectives of this study was to know the relationship between hypertension with disc degeneration and herniated nucleus
pulposus lumbar

Methods : This study is a descriptive analytic study conducted from September to November 2020. Subjects were 62 lumbar HNP patients
diagnosed at RSUP Dr. Kariadi Semarang from January 2019 — March 2020. The subject data obtained were analyzed using non-parametric
ChiSquare test.

Results : Based on the analysis, it was found that p >0.05 was found in the relationship between age and sex with the classification of disc
degeneration and lumbar HNP. The result of correlation test between hypertension and disc degeneration classification is p <0.05, while
hypertension and lumbar HNP classification p >0.05.

Conclusion : There was no association between age, gender, the classification of disc degeneration and lumbar HNP classification. There
was a significant association between hypertension and the classification of disc degeneration but no association was found with lumbar

HNP classification.

Keywords : Disc degeneration; Hypertension; Lumbar herniated nucleus pulposus

PENDAHULUAN

Hipertensi (HT) merupakan kondisi dimana terjadi
peningkatan tekanan darah.! Pada tahun 2015, prevalensi
tekanan darah sistol 2140 mmHg mencapai 20.526 per
100.000 orang di dunia. Di Amerika, prevalensi hipertensi
dari tahun 2011-2014 mencapai 45,6% pada orang
dewasa.2 Menurut hasil RISKESDAS 2018, di Indonesia
prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran
pada penduduk berusia >18 tahun pada tahun 2007-2018
mencapai 34,1%.% HT sudah luas diketahui berkontribusi
besar dalam penyakit stroke, serangan jantung, gagal
jantung dan, gagal ginjal. Namun penelitian terkini mulai
menemukan adanya hubungan antara hipertensi dengan
penyakit degenerasi diskus. Penelitian Teraguchi
menyatakan bahwa komponen penyakit metabolik yang
salah satunya adalah hipertensi mempunyai pengaruh
terhadap degenerasi diskus dengan meningkatkan risiko
aterosklerosis.* Aterosklerosis dikatakan mempunyai
hubungan dengan degenerasi diskus oleh penelitian
Kaupilla melalui arteri lumbar yang teroklusi.> Penelitian
lain oleh Samartiz menyatakan bahwa HT
mempengaruhi degenerasi diskus secara independen.®
Kejadian hipertensi yang terus meningkat akan
mempengaruhi kejadian penyakit-penyakit lain
termasuk penderita degenerasi diskus.® Mengingat
tingginya prevalensi hipertensi tersebut, HNP sebagai
salah satu akibat paling umum dari degenerasi diskus
perlu diketahui ikut terpengaruh oleh HT atau tidak.”®
Hernia nukleus pulposus (HNP) merupakan kondisi
dimana terjadi dislokasi nukleus pulposus keluar dari
diskus intervertebralis. Penyakit ini adalah penyebab
paling umum nyeri punggung bawah dan salah satu
indikasi paling umum dilakukannya operasi tulang
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punggung.”® Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan hipertensi dengan degenerasi
diskus dan hernia nucleus pulposus (HNP) lumbal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik yang
dilakukan selama bulan September sampai November
2020. Subjek penelitian merupakan pasien HNP lumbal
yang terdiagnosis di Instalasi Radiologi RSUP Dr. Kariadi
Semarang periode Januari 2019 - Maret 2020. Kriteria
inklusi adalah pasien HNP lumbal yang memiliki catatan
medik terdapat data yang termasuk dalam variabel
penelitian, berupa : usia (< 80 tahun), jenis kelamin (laki-
laki dan perempuan), tekanan darah pasien HNP lumbal,
pemeriksaan radiologi (Hasil MRI lumbal pasien).
Kriteria eksklusi adalah tidak lengkapnya rekam medis
atau hasil MRI lumbal pasien. Berdasarkan perhitungan,
jumlah subjek yang dibutuhkan adalah 62 subjek.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah klasifikasi
tekanan darah pasien. Klasifikasi tekanan darah pasien
yang dimaksud yaitu normal dan hipertensi dimana
dinyatakan hipertensi bila tekanan darah sistolik di atas
140 mmHg dan/atau tekanan darah diastolik di atas
90 mmHg. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu
Klasifikasi degenerasi diskus dan klasifikasi HNP lumbal.
Klasifikasi degenerasi diskus berdasarkan kriteria
Pfirrmann yang membagi degenerasi diskus menjadi
5 tahapan yaitu tahap 1 sampai tahap 5. Penilaian
tahapan diambil dari hasil MRI, penilaian berdasarkan
struktur, perbedaan nukleus dan annulus, intensitas T2
MRI dan tinggi ruang diskus.

Pada penelitian ini, klasifikasi degenerasi diskus
dikelompokkan menjadi tahap I-II dan tahap III-V.
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Klasifikasi HNP lumbal dinilai berdasarkan klasifikasi
magnetic resonance imaging yang membagi HNP menjadi 4
yaitu bulging, protrusi, ekstrusi, dan sekuestrasi. Pada
penelitian ini, klasifikasi HNP lumbal dinilai sebagai
tahap bulging dan tahap protrusi-sekuestrasi. Ekpertisi
hasil MRI dinilai oleh radiolog.

Penelitian setelah mendapatkan Ethical Clearance
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) RSUP
Dr. Kariadi Semarang No. 136/EC/KEPK/FK-
UNDIP/VI/2020 dan ijin penelitian No.
DP.02.01/1.11/5696/2020. Data subjek diambil dari
Instalasi Radiologi dan Instalasi Rekam Medis RSUP
Dr. Kariadi Semarang. Data subjek dengan nilai ekstrim
dan outlier tidak dimasukan. Data variabel bebas dan
terikat dianalisis dengan uji Chi Square dengan nilai
kemaknaan p<0,05.

HASIL

Data subjek sebanyak 64 subyek dengan nilai ekstrim dan
outlier sebanyak 8 dikeluarkan maka didapatkan
56 subjek yang dapat dianalisa. Karakteristik subjek
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Uji normalitas Kolmogorov Smirnov didapatkan
hasil p<0,05 pada semua variabel sehingga dapat
disimpulkan data tidak berdistribusi normal. Analisis
hubungan usia dan jenis kelamin dengan klasifikasi
degenerasi diskus dan klasifikasi HNP lumbal, hipertensi
dengan klasifikasi degenerasi diskus dan klasifikasi HNP
lumbal, dan hubungan klasifikasi degenerasi diskus
dengan klasifikasi HNP lumbal didapatkan hasil yang
ditampilkan pada Tabel 2.

Berdasarkan tabel 2, uji Chi Square dilakukan pada
variabel usia, jenis kelamin, dan tekanan darah terhadap

TABEL 1
Karakteristik subjek penelitian

Variahel Jumlah (Presentase)
Usia >50 tahun 32 (57,1%)
<50 tahun 24 (42,9%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 30 (53,6%)
Perempuan 26 (46,4%)
Tekanan Darah Normal 41 (73,2%)
Hipertensi 15 (26,8%)
Klasifikasi Degenerasi Diskus ~ Tahap [ -1 22 (39,3%)
(Kriteria Pfirrmann) Tahap lll -V 34 (60,7%)
Klasifikasi HNP Lumbal Bulging 24 (42,9%)
Protrusi Sekuestrasi 32 (57,1%)
TABEL 2
Hubungan Variabel dengan Klasifikasi Degenerasi Diskus
Variabel Klasifikasi Degenerasi Diskus X2 ps
m-v I-1
Usia >50 tahun 19 (33,9%) 13 (23,2%) 0,056 0,813
<50 tahun 15 (26,8%) 9 (16,1%)
Jenis kelamin Laki-laki 16 (28,5%) 14 (25%) 1,476 0,224
Perempuan 18 (23,2%) 8 (14,3%)
Tekanan darah Hipertensi 14 (25%) 1(1,8%) 9,139 0,003
Normal 20 (35,7%) 21 (37,5%)

SUji Chi-Square
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TABEL 3

Hubungan Variahel dengan Klasifikasi HNP Lumbal

Variabel Klasifikasi HNP Lumbal X2 ps

Protrusi-Sekuestrasi Bulging

Usia >50 tahun 20 (35,8%) 12 (21,4%) 0,875 0,350
<50 tahun 12 (21,4%) 12 (21,4%)

Jenis kelamin Laki-laki 18 (32,2%) 12 (21,4%) 0,215 0,643
Perempuan 14 (25%) 12 (21,4%)

Tekanan darah Hipertensi 11 (19,7%) 4(7,1%) 2,193 0,139
Normal 21 (37,5%) 20 (35,7%)

SUji chi-Square

Kklasifikasi degenerasi diskus dengan nilai kemaknaan
p<0,05. Pada variabel usia didapatkan nilai p>0,05
(p=0,813) yang berarti tidak terdapat hubungan antara
usia dengan klasifikasi degenerasi diskus. Pada variabel
jenis kelamin, ditemukan nilai p>0,05 (p=0,224) sehingga
tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan
Kklasifikasi degenerasi diskus. Sedangkan pada variabel
tekanan darah, nilai p<0,05 (p=0,003) yang berarti
terdapat hubungan bermakna antara hipertensi dengan
klasifikasi degenerasi diskus.

Uji Chi Square dilakukan pada variabel usia, jenis
kelamin, tekanan darah, dan Kklasifikasi degenerasi
diskus terhadap klasifikasi HNP lumbal. Berdasarkan
Tabel 3, pada variabel usia didapatkan nilai p >0,05
(p=0,350) yang berarti tidak terdapat hubungan antara
usia dengan klasifikasi HNP lumbal. Pada variabel jenis
kelamin, nilai p >0,05 (p=0,643) yang berarti tidak
terdapat hubungan juga antara jenis kelamin dengan
klasifikasi HNP lumbal. Pada variabel tekanan darah,
didapatkan nilai p >0,05 (p=0,139) yang berarti tidak
terdapat hubungan antara hipertensi dengan klasifikasi
HNP lumbeal.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitan, dinyatakan tidak terdapat
hubungan antara usia dan jenis kelamin dengan
Kklasifikasi degenerasi diskus. Hal ini dapat disebabkan
penyebab degenerasi diskus yang multifaktorial selain
penuaan sehingga faktor-faktor tersebut belum tentu
berhubungan langsung dengan penyakit degenerasi
diskus.!? Penelitian Barani menemukan bahwa
degenerasi diskus juga umum terjadi pada individu
muda yang mempunyai gaya hidup sedenter dengan
hipotesis bahwa faktor genetik lebih berpengaruh
daripada usia dalam penentuan level degenerasi
diskus.®* Untuk variabel jenis kelamin, penelitian
Siemionow mendukung dengan tidak menemukan
adanya hubungan antara jenis kelamin dengan
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Kklasifikasi degenerasi diskus.!* Hal ini dapat disebabkan
pada usia muda degenerasi diskus lebih tinggi pada laki-
laki karena faktor stres mekanikal dan cedera fisik.
Sedangkan pada usia tua lebih tinggi pada perempuan
karena faktor menurunnya hormon estrogen pada
wanita post-menopausal. Hormon estrogen mempunyai
efek positif pada otot polos pembuluh darah dan sel
endotelial dengan mempengaruhi vasodilatasi sehingga
mencegah penebalan pembuluh darah dan lesi
arteriosklerosis. Nukleus diskus vertebra membutuhkan
pasokan nutrisi dari perfusi pembuluh darah yang cukup
banyak, penurunan hormon estrogen pada
post-menopausal dapat menyebabkan perfusi vertebra
berkurang dan menyebabkan degenerasi diskus.!®

Pada variabel usia dan jenis kelamin dengan
klasifikasi HNP lumbal tidak didapatkan hubungan
yang bermakna. Hubungan antara usia dengan HNP
masih tergolong kontroversial. Pada penelitian Fajar,
ditemukan adanya hubungan antara usia dengan jumlah
operasi HNP lumbal di Aceh.'® Namun, hasil ini tidak
selaras dengan penelitian Rizzolo yang menyatakan
tidak adanya hubungan antara HNP dengan usia karena
kejadian trauma.!” Sedangkan hubungan jenis kelamin
dengan HNP juga masih belum diketahui dengan jelas.
Penelitian ini selaras dengan penelitian-penelitian
lainnya yang tidak menemukan hubungan antara jenis
kelamin dengan HNP.34 Hal ini juga didukung
penelitian Burke yang menemukan peningkatan sitokin
inflamasi pada pasien HNP lumbal namun tidak
berhubungan dengan jenis kelamin pasien HNP.!8

Pada hubungan hipertensi dengan degenerasi
diskus ditemukan terdapat hubungan yang bermakna
antar variabel. Hasil ini selaras dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Samartzis yang menyatakan bahwa
hipertensi berhubungan secara mandiri dengan
degenerasi diskus melalui teori terjadinya
aterosklerosis.® Hal ini diduga karena atheroma yang
terbentuk akibat hipertensi menyebabkan insufisiensi



Hubungan Hipertensi dengan Degenerasi Diskus dan Hernia Nukleus Pulposus
Studi Magnetic Resonance Imaging

vaskuler dan stenosis arteri lumbal.® Penebalan dinding
pembuluh darah yang terjadi pada atherosklerosis
menyebabkan jarak yang perlu ditempuh untuk difusi
oksigen dari lumen pembuluh darah meningkat.
Kegagalan pasokan nutrisi yang mengarah kepada
kurangnya pasokan oksigen atau turunnya pH (dari
peningkatan konsentrasi asam laktat) dapat
mempengaruhi kemampuan sel-sel diskus untuk
mensintesis dan menjaga maktriks ekstra seluler diskus.
Gangguan sintesis dan pertahanan matriks ekstra seluler
diskus ini pada akhirnya menyebabkan degenerasi
diskus.?

Hubungan antara hipertensi dengan klasifikasi
HNP lumbal berdasarkan MRI pada penelitian ini
didapatkan hasil yang tidak berhubungan. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa hal. Pada penelitian Safti¢
ditemukan bahwa faktor morbiditas kardiovaskular
tidak berkontribusi secara signifikan kepada hernia
diskus intervertebralis. Penelitian ini menyebutkan
bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi kejadian
hernia diskus intervertebralis yaitu pekerjaan fisik yang
berat dari subjek penelitian, faktor riwayat keluarga
subjek penelitian yang pernah operasi tulang punggung,
dan indeks massa tubuh subjek penelitian >25,7.2° Pada
orang dengan pekerjaan fisik yang berat meliputi
gerakan membungkuk akan meningkatkan kompresi
mekanik pada diskus intervertebralis sehingga
mempengaruhi kejadian HNP lumbal.?® Riwayat
keluarga yang pernah menjalankan operasi tulang
punggung menunjukan faktor genetik dan gaya hidup
yang juga dapat mempengaruhi kejadian hernia diskus
intervertebralis lumbal.’ Indeks massa tubuh yang tinggi
dapat menyebabkan perubahan postur tubuh dan
peningkatan sudut lumbosacral yang mengakibatkan
fleksi lebih besar pada sendi sakroiliaka dan torsi pada
sendi lumbal yang lebih besar sehingga dapat
membebani sendi lumbal.?

Data penelitian merupakan data sekunder yang
hanya mengandalkan catatan dari rekam medis, maka
kejadian atau faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
namun tidak tertulis pada rekam medis seperti gaya
hidup dan pekerjaan dari subjek penelitan tidak
diketahui oleh penulis. Waktu pengukuran tekanan
darah yang diambil dari data adalah saat hari pertama
masuk rawat inap sehingga tidak menilai lama subjek
menderita hipertensi atau bila terjadi peningkatan
tekanan darah yang sewaktu akibat stress psikologis.

SIMPULAN

Tidak terdapat hubungan antara usia dan jenis kelamin
dengan Kklasifikasi degenerasi diskus dan klasifikasi
hernia nukleus pulposus lumbal. Terdapat hubungan
bermakna antara hipertensi dengan klasifikasi
degenerasi diskus. Tidak terdapat hubungan antara
hipertensi dengan klasifikasi hernia nukleus pulposus

lumbal. Untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan subjek bervariasi dari berbagai rumah
sakit dan fasilitas layanan kesehatan agar dapat
meningkatkan akurasi data penelitian.
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